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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk megetahui tentang Strategi Peningkatan Mutu Pendidikan pada Sekolah Dasar Negeri 22 Banda
Aceh. Fokus penelitian pada kebijakan, program, strategi dan disiplin terhadap  Kepala Sekolah, Pengawas Sekolah, Guru, Tenaga
Kearsipan dan Komite Sekolah. Pendekatan naturalistik kualitatif digunakan dalam penelitian ini dengan alat pengumpul data
wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Hasil penelitian adalah: 1) Kebijakan yang diambil oleh Kepala Sekolah dan
Pengawas sama-sama mememiliki keinginan untuk meningkatkan mutu pendidikan sekolah, namun tidak ada kerjasama. 2)
Program dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan sekolah tidak ada,  namun para guru untuk menghadapi proses pembelajaran
dengan kompetensi yang dimiliki, menyiapkan sendiri Rencana Pelaksanaan Program (RPP). 3) Strategi untuk meningkatkan mutu
pendidikan sekolah terletak pada penerapan disiplin yang ketat, sehingga semua guru disiplin untuk mengajar. Daya serap materi
pelajaran tercapai. 4) Faktor pendukung dalam peningkatan mutu pendidikan sekolah, adanya tingkat keprofesionalan guru yang
tinggi dan penerapan disiplin ketat. Membuat guru mengajar peserta didik dapat dilaksanakan dengan baik, kualitas proses
pembelajaran tercipta yang berindikasi kepada standar kelulusan diperoleh maksimal (100%). Faktor penghambat dalam
peningkatan mutu pendidikan sekolah tidak kelihatan walaupun sekolah tidak memiliki program.  Implikasi dari penelitian ini
adalah: 1) Kebijakan yang diambil yang tidak sejalan, tidak berpengaruh  terhadap penyelenggaraan pendidikan di sekolah dan tidak
akan berimbas pada mutu pendidikan. 2) Program sekolah tidak ada, tidak berpengaruh pada pelaksanaan program kegiatan
sekolah, artinya masing-masing elemen dalam melaksanakan tugas menurut program yang tidak terpadu atau tidak satu arah, tidak
berpengaruh pada kelulusan dalam menuju peningkatan mutu pendidikan. 3) Strategi pendisiplinan yang ketat membuat guru dalam
membangun proses pembelajaran menjadi berkualitas, daya serap materi pelajaran tercapai, sehingga sekolah ini menghasilkan
kelulusan 100 % setiap tahun. 4) Profesionalisme guru tinggi dengan disiplin yang tinggi, cukup sebagai faktor pendukung dalam
peningkatan mutu pendidikan sekolah. Tidak memiliki kebijakan dan program, bukan sebagai faktor penghambat dalam
peningkatan mutu pendidikan sekolah.
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